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Abstrak— Proses pengeringan merupakan tahapan penting dalam penanganan pascapanen biji-bijian 

untuk menurunkan kadar air hingga mencapai kondisi aman penyimpanan. Pengeringan konvensional yang 

bergantung pada sinar matahari memiliki keterbatasan karena dipengaruhi oleh kondisi cuaca dan 

membutuhkan waktu yang relatif lama. Penelitian ini bertujuan merancang dan membangun tabung 

pengering pada mesin grains dryer serbaguna tipe rotary dryer dengan kapasitas 50 kg. Metode penelitian 

meliputi identifikasi masalah, studi literatur, perancangan desain menggunakan Autodesk Inventor, 

pembuatan prototipe, dan pengujian kinerja. Tabung pengering dibuat dari Stainless Steel 201 dengan 

diameter 600 mm dan panjang 1000 mm. Hasil pengujian menunjukkan bahwa alat mampu menurunkan 

kadar air gabah dari 35,3% menjadi 14,1% pada suhu 103°C dalam waktu 60 menit. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tabung pengering yang dikembangkan mampu bekerja dengan baik dan efektif untuk 

proses pengeringan biji-bijian.  

Kata Kunci— grains dryer, pengeringan, rotary dryer, tabung pengering, kadar air  

Abstract— Drying is an important post-harvest process to reduce the moisture content of grains to a safe 

storage level. Conventional drying methods that rely on sunlight have limitations due to weather 

dependency and relatively long drying times. This study aimed to design and develop a drying drum for a 

multipurpose rotary dryer grain dryer with a capacity of 50 kg. The research method consisted of problem 

identification, literature study, design using Autodesk Inventor, prototype fabrication, and performance 

testing. The drying drum was made of Stainless Steel 201 with a diameter of 600 mm and a length of 1000 

mm. The test results showed that the dryer reduced the moisture content of paddy from 35.3% to 14.1% at 

a temperature of 103°C within 60 minutes. The developed drying drum performed properly and effectively 

for grain drying applications.  

Keywords— drying drum, grain dryer, moisture content, rotary dryer, drying 
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 I. PENDAHULUAN 

  Indonesia merupakan negara agraris yang memiliki sektor pertanian sebagai salah satu 

penopang utama perekonomian nasional. Komoditas hasil pertanian seperti padi, jagung, kacang-

kacangan, dan berbagai jenis biji-bijian memerlukan penanganan pascapanen yang baik untuk 

menjaga kualitas dan nilai ekonominya. Salah satu tahapan penting dalam penanganan 

pascapanen adalah proses pengeringan. Pengeringan bertujuan untuk menurunkan kadar air bahan 
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hingga mencapai kondisi aman penyimpanan sehingga dapat menghambat pertumbuhan 

mikroorganisme, mengurangi risiko kerusakan, serta memperpanjang umur simpan produk [1]. 

  Sebagian besar petani di Indonesia masih melakukan pengeringan secara konvensional dengan 

memanfaatkan energi matahari. Metode ini memiliki beberapa kelemahan, antara lain sangat 

bergantung pada kondisi cuaca, membutuhkan area yang luas, waktu pengeringan relatif lama, 

serta menghasilkan tingkat kekeringan yang kurang merata [2]. Kondisi tersebut menjadi kendala 

terutama pada musim penghujan yang menyebabkan proses pengeringan tidak optimal dan 

berpotensi menurunkan kualitas hasil panen [3]. Oleh karena itu, diperlukan teknologi 

pengeringan yang mampu bekerja secara efektif tanpa bergantung pada kondisi lingkungan. 

  Salah satu teknologi yang banyak digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah 

mesin pengering tipe rotary dryer. Rotary dryer merupakan alat pengering berbentuk silinder 

yang berputar secara kontinu sehingga bahan yang berada di dalam tabung dapat tercampur dan 

menerima distribusi panas secara lebih merata dibandingkan metode pengeringan konvensional 

[4]. Selain mampu mempercepat proses pengeringan, rotary dryer juga dapat meningkatkan 

kualitas produk karena suhu dan waktu pengeringan dapat dikendalikan sesuai kebutuhan [5]. 

  Beberapa penelitian mengenai teknologi pengeringan telah dilakukan sebelumnya. Jamal dkk. 

mengembangkan mesin pengering gabah tabung vertikal berbahan bakar tempurung kelapa 

sebagai alternatif pengeringan mekanis pada proses pascapanen [3]. Imaduddin dkk. merancang 

mesin rotary dryer gabah yang mampu meningkatkan efektivitas pengeringan melalui sistem 

tabung berputar [4]. Ritonga dkk. melaporkan bahwa mesin rotary dryer berbahan bakar LPG 

mampu menghasilkan kapasitas optimum sebesar 111,90 kg/jam dengan efisiensi pengeringan 

mencapai 50,92% [5]. Prasetyo dkk. mengembangkan prototipe alat pengering padi dan jagung 

tipe putar berbasis Internet of Things (IoT) yang mampu melakukan pengendalian suhu dan 

pemantauan proses pengeringan secara otomatis [6]. Amin dan Arrahimi merancang pengering 

gabah berbasis IoT dengan model rotary dryer yang mampu menurunkan kadar air gabah hingga 

mencapai standar SNI sebesar 14% [7]. Oktavian dan Fahruddin mengembangkan spinner rotary 

dryer untuk meningkatkan proses pengeringan hasil panen melalui mekanisme drum berputar 

sehingga distribusi panas lebih merata [8]. Selain itu, Ma’rifat dkk. menunjukkan bahwa 

perpindahan panas dan perpindahan massa merupakan faktor utama yang mempengaruhi kinerja 

pengeringan pada sistem rotary dryer [2]. 

  Berdasarkan penelitian terdahulu, pengembangan mesin pengering umumnya masih 

difokuskan pada satu jenis komoditas tertentu seperti gabah, jagung, jahe, maupun produk 

pertanian lainnya. Selain itu, sebagian penelitian lebih menitikberatkan pada sistem kontrol, 

sumber panas, dan analisis kinerja alat [9], [10]. Penelitian yang secara khusus membahas rancang 

bangun tabung pengering untuk mesin pengering biji-bijian serbaguna dengan kapasitas 50 kg 

masih terbatas. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan tabung pengering yang mampu 

digunakan untuk berbagai jenis biji-bijian dengan konstruksi yang sederhana, kuat, mudah 

dioperasikan, serta memiliki kapasitas yang sesuai dengan kebutuhan petani dan pelaku usaha 

kecil. 

  Penelitian ini bertujuan merancang dan membangun tabung pengering pada mesin grains 

dryer serbaguna tipe rotary dryer berkapasitas 50 kg. Analisis dilakukan terhadap parameter 

desain meliputi volume tabung, massa tabung, kapasitas pengeringan, putaran tabung, torsi, dan 

kebutuhan daya. Hasil penelitian diharapkan dapat menghasilkan rancangan tabung pengering 

yang efektif, mampu mendukung proses pengeringan secara merata, serta dapat menjadi alternatif 

teknologi pengeringan biji-bijian yang lebih efisien dibandingkan metode konvensional.  
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 II. METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas beberapa tahapan yang 

meliputi identifikasi masalah, studi literatur, perancangan desain, pembuatan prototipe, pengujian 

kinerja, dan evaluasi hasil pengujian. Alur penelitian ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 

2.1 Identifikasi Masalah 

 Tahap identifikasi masalah dilakukan untuk mengetahui kebutuhan pengguna terhadap alat 

pengering biji-bijian yang mampu bekerja secara efektif dan efisien. Pada tahap ini dilakukan 

pengamatan terhadap proses pengeringan konvensional yang masih bergantung pada sinar 

matahari sehingga waktu pengeringan relatif lama dan kualitas hasil pengeringan kurang 

seragam. 

2.2 Studi Literatur 

 Studi literatur dilakukan dengan mengumpulkan berbagai referensi dari jurnal, buku, dan 

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan teknologi pengeringan, perpindahan panas, desain 

mesin pengering, serta karakteristik pengeringan biji-bijian. Hasil studi literatur digunakan 

sebagai dasar dalam menentukan spesifikasi dan konsep rancangan alat. 

2.3 Perancangan Desain 

 Tahap perancangan dilakukan menggunakan perangkat lunak CAD untuk menghasilkan 

desain tiga dimensi mesin pengering biji-bijian serbaguna. Perancangan meliputi penentuan 

dimensi tabung pengering, rangka, sistem transmisi, sumber panas, dan komponen 

pendukung lainnya. Spesifikasi utama rancangan ditunjukkan pada Tabel 1. 

2.4 Pembuatan Prototipe 

 Berdasarkan desain yang telah dibuat, dilakukan proses fabrikasi prototipe menggunakan 

material Stainless Steel 201 sebagai bahan utama tabung pengering. Tahapan pembuatan 

meliputi pemotongan material, pengelasan, perakitan rangka, pemasangan sistem transmisi, 

pemasangan motor penggerak, dan instalasi sumber panas. 
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2.5 Pengujian Kinerja 

 Pengujian kinerja dilakukan untuk mengetahui kemampuan alat dalam mengeringkan biji-

bijian. Parameter yang diamati meliputi suhu ruang pengering, waktu pengeringan, kapasitas 

pengeringan, serta penurunan kadar air bahan. Pengujian dilakukan dengan memasukkan 

bahan uji ke dalam tabung pengering dan mengoperasikan alat sesuai prosedur yang telah 

ditetapkan. 

2.6 Evaluasi Hasil Pengujian 

 Data hasil pengujian dianalisis untuk mengevaluasi performa alat yang telah dibuat. 

Evaluasi dilakukan dengan membandingkan hasil pengujian terhadap target desain yang telah 

ditentukan. Hasil evaluasi digunakan untuk mengetahui kelebihan, kekurangan, dan potensi 

pengembangan alat pada penelitian selanjutnya. 

 III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Perancangan Mesin Pengering 

Perancangan mesin pengering biji-bijian serbaguna dilakukan menggunakan perangkat 

lunak Autodesk Inventor untuk menghasilkan model tiga dimensi dan gambar teknik yang 

sesuai dengan spesifikasi perancangan. Penggunaan Autodesk Inventor memudahkan proses 

pemodelan komponen, perakitan (assembly), serta visualisasi rancangan sebelum dilakukan 

proses fabrikasi. Hasil perancangan keseluruhan mesin ditunjukkan pada Gambar 2. 

1)  Rangka 

2) Tabung LPG 

3) Tabung Pengering 

4) V-belt Pulley 

5) Cover 

6) Kompor Pemanas 

7) Gearbox 

8) Motor Penggerak 

 

Gambar 2. Desain Mesin Pengering 

Gambar 2 menunjukkan desain assembly mesin pengering tipe rotary dryer yang terdiri 

atas rangka, tabung pengering, cover, sistem transmisi (v-belt pulley dan gearbox), kompor 

pemanas, tabung LPG, serta motor penggerak. Model assembly dibuat menggunakan 

Autodesk Inventor untuk memastikan kesesuaian dimensi dan fungsi setiap komponen 

sebelum proses manufaktur dilakukan. 

 

  Gambar 3. Desain Tabung Pengering 
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 Berdasarkan hasil perancangan, tabung pengering memiliki diameter 600 mm, panjang 

1000 mm, dan menggunakan material Stainless Steel 201. Tabung dirancang berbentuk 

silinder horizontal untuk meningkatkan pemerataan proses pengeringan selama tabung 

berputar. Selain itu, tabung dilengkapi dengan pintu pengisian dan pengeluaran bahan untuk 

memudahkan proses operasi. 

3.2 Hasil Pembuatan Prototipe 

Pembuatan prototipe dilakukan berdasarkan desain yang telah dirancang menggunakan 

Autodesk Inventor. Proses fabrikasi meliputi pembuatan rangka, tabung pengering, sistem 

transmisi, pemasangan blower, sumber panas, dan motor penggerak. Seluruh komponen 

dibuat dan dirakit sesuai dengan spesifikasi perancangan yang telah ditentukan. 

Hasil fabrikasi menunjukkan bahwa mesin pengering biji-bijian serbaguna berhasil dibuat 

dan dirakit dengan baik. Prototipe mesin secara keseluruhan ditunjukkan pada Gambar 4. 

Mesin terdiri atas rangka utama, tabung pengering, sistem transmisi, blower, sumber panas, 

dan motor penggerak yang terintegrasi dalam satu kesatuan sistem. 

 

Gambar 4. Prototipe mesin pengering biji-bijian serbaguna 

Tabung pengering hasil fabrikasi ditunjukkan pada Gambar 5. Tabung dibuat dari material 

Stainless Steel 201 dengan diameter 600 mm dan panjang 1000 mm. Pada bagian atas tabung 

terdapat pintu pengisian dan pengeluaran bahan yang berfungsi memudahkan proses operasi 

dan pemeliharaan alat. 

 

Gambar 5. Tabung pengering hasil fabrikasi 

 Berdasarkan hasil pembuatan, seluruh komponen dapat berfungsi sesuai dengan 

rancangan. Tabung pengering mampu berputar dengan baik melalui sistem transmisi yang 

digunakan, sehingga prototipe siap digunakan untuk tahap pengujian kinerja. 
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3.3 Pengujian Kinerja 

Pengujian kinerja dilakukan menggunakan gabah sebanyak 50 kg sebagai bahan uji untuk 

mengetahui kemampuan mesin pengering yang telah dibuat. Parameter yang diamati meliputi 

berat gabah, suhu pengeringan, kadar air, waktu pengeringan, dan konsumsi bahan bakar LPG. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa mesin pengering mampu menurunkan kadar air 

gabah dari 35,3% menjadi 14,1% pada suhu pengeringan 103°C dengan waktu pengeringan 

selama 60 menit. Selama proses pengeringan, berat gabah mengalami penurunan dari 50 kg 

menjadi 44,69 kg, sedangkan konsumsi bahan bakar LPG yang digunakan sebesar 1 kg. 

  Tabel 1. Hasil Pengujian Pengeringan Gabah 

No 
Pengujian Pengeringan Gabah 

Parameter Hasil 

1 Berat gabah awal 50 kg 

2 Berat gabah akhir 44,69 kg 

3 Suhu pengeringan 103 °C 

4 Kadar air awal 35,3 % 

5 Kadar air akhir 14,1 % 

6 Waktu pengeringan 60 menit 

7 Konsumsi LPG 1 kg 

Pengamatan kadar air dilakukan setiap 15 menit selama proses pengeringan untuk 

mengetahui perubahan kadar air gabah terhadap waktu pengeringan. Hasil pengamatan 

menunjukkan bahwa kadar air gabah mengalami penurunan secara bertahap dari kadar air awal 

35,3% hingga mencapai 14,1% pada akhir proses pengeringan. Data hasil pengamatan 

disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Perubahan Kadar Air Selama Proses Pengeringan 

Waktu (menit) Kadar Air (%) Suhu Tabung (°C) 

0 35,3 103  

15 26,3 103  

30 15,5 103  

60 14,1 103 

Berdasarkan Tabel 2, kadar air gabah mengalami penurunan seiring bertambahnya waktu 

pengeringan. Pada menit ke-15 kadar air turun menjadi 26,3%, kemudian menurun menjadi 

15,5% pada menit ke-30, dan mencapai 14,1% pada menit ke-60. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa tabung pengering mampu menurunkan kadar air gabah secara efektif hingga mendekati 

standar kadar air aman untuk penyimpanan. 

3.4 Pembahasan 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa tabung pengering yang dikembangkan mampu 

menurunkan kadar air gabah dari 35,3% menjadi 14,1% dalam waktu 60 menit pada suhu 

pengeringan 103°C. Penurunan kadar air tersebut menunjukkan bahwa proses perpindahan 

panas dan sirkulasi udara panas di dalam tabung berlangsung dengan baik sehingga penguapan 

air dari bahan dapat terjadi secara efektif. 



INOTEK, Vol. 10 

ISSN: 2580-3336 (Print) / 2549-7952 (Online) 

                                                       Url: https://proceeding.unpkediri.ac.id/index.php/inotek/  

 

Prosiding SEMNAS INOTEK (Seminar Nasional Inovasi Teknologi) 2026 601 

 

Keberhasilan proses pengeringan dipengaruhi oleh bentuk tabung silinder horizontal yang 

memungkinkan gabah bergerak dan tercampur selama tabung berputar. Pergerakan bahan 

tersebut menyebabkan seluruh permukaan gabah memperoleh kontak yang lebih merata 

dengan udara panas, sehingga distribusi panas di dalam ruang pengering menjadi lebih 

seragam dan proses pengeringan berlangsung lebih cepat. 

Penggunaan material Stainless Steel 201 pada tabung pengering juga memberikan 

keuntungan berupa ketahanan terhadap korosi, kemudahan perawatan, serta umur pakai yang 

lebih panjang. Selain berfungsi sebagai ruang pengering, tabung juga mampu 

mempertahankan kestabilan proses pengeringan selama pengujian berlangsung. 

Berdasarkan hasil uji fungsi, seluruh komponen utama seperti tabung pengering, sistem 

transmisi, dan motor penggerak dapat bekerja dengan baik tanpa mengalami gangguan. Sistem 

transmisi mampu meneruskan daya dari motor penggerak sehingga tabung berputar secara 

stabil selama proses pengeringan. Kondisi tersebut mendukung proses pencampuran bahan 

dan meningkatkan efektivitas perpindahan panas di dalam tabung. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa tabung pengering yang 

dirancang telah memenuhi tujuan penelitian dan mampu mendukung proses pengeringan 

gabah secara efektif. Kadar air akhir sebesar 14,1% yang diperoleh menunjukkan bahwa alat 

berpotensi digunakan sebagai alternatif teknologi pengeringan hasil pertanian pada skala kecil 

hingga menengah. 

 IV. KESIMPULAN  

  Penelitian ini berhasil merancang dan membuat tabung pengering pada mesin grains dryer 

serbaguna tipe rotary dryer dengan kapasitas 50 kg menggunakan material Stainless Steel 201. 

Tabung pengering yang dirancang memiliki diameter 600 mm dan panjang 1000 mm serta dapat 

terintegrasi dengan baik dengan sistem transmisi dan penggerak mesin. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa mesin pengering mampu menurunkan kadar air gabah dari 35,3% menjadi 

14,1% pada suhu pengeringan 103°C dalam waktu 60 menit dengan konsumsi bahan bakar LPG 

sebesar 1 kg. Berdasarkan hasil tersebut, tabung pengering yang dikembangkan mampu bekerja 

sesuai dengan tujuan perancangan dan berpotensi digunakan sebagai alternatif teknologi 

pengeringan hasil pertanian yang lebih efektif dibandingkan metode pengeringan konvensional.  
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